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ISOLASI BAKTERI DARI TANAH PERKEBUNAN KELAPA SAWIT 

YANG BERPOTENSI SEBAGAI AGEN ANTAGONIS  

DI LAHAN GAMBUT 

 

 

Ivhe Rianti (11582202412) 

Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Bakhendri Solfan 

 

INTISARI 

 

Lahan gambut merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 

pendapatan petani  yang digunakan sebagai lahan perkebunan kelapa sawit. Tanah 

di lahan gambut dihuni oleh bermacam-macam mikroba tanah seperti bakteri dan 

jamur. Pemanfaatan bakteri tanah lahan gambut kelapa sawit sebagai agen 

antagonis untuk menggantikan fungisida kimia sintesis. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan isolat bakteri tanah yang berpotensi sebagai agen 

antagonis dari perkebunan kelapa sawit di lahan gambut. Penelitian ini 

dilaksanakan di kebun kelapa sawit di Desa Kualu Nenas, Kecamatan Tambang, 

Kabupaten Kampar dan di Laboratorium Perikanan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Islam Riau pada bulan Januari-Maret 2022.  Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan teknik purposive sampling. Parameter 

yang diamati yaitu populasi bakteri, karakteristik makroskopis dan mikroskopis, 

dan aktivitas Anti-Fitopatogen. Hasil penelitian menunjukan semua isolat bakteri 

dari tanah perkebunan kelapa sawit berpotensi sebagai agen antagonis terhadap 

Curvularia sp. dan Ganoderma sp. dengan daya hambat paling tinggi yaitu 84 % 

dan paling rendah 65%. 

Kata Kunci : anti-fitopatogen, Curvularia sp., Ganoderma sp.,  
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ISOLATION OF BACTERIA FROM PLANTATION SOIL POTENTIAL 

PALM OIL AS ANTAGONIST AGENT  

IN PEATLAND 

 

 

Ivhe Rianti (11582202412) 

Under the guidance of Syukria Ikhsan Zam and Bakhendri Solfan 

 

ABSTRACT 

 

Peatland is one of the efforts to increase the income of farmers who are 

used as land for oil palm plantations. Soil on peatlands is inhabited by various 

soil microbes such as bacteria and fungi. Utilization of oil palm peat soil bacteria 

as an antagonist agent to replace synthetic chemical fungicides. The aim of this 

study was to obtain isolates of soil bacteria that have the potential as antagonistic 

agents from oil palm plantations on peatlands. This research was conducted in an 

oil palm plantation in Kualu Nenas Village, Tambang District, Kampar Regency 

and at the Fisheries Laboratory, Faculty of Agriculture, Riau Islamic University 

in January-March 2022. This research used a descriptive method with a 

purposive sampling technique. Parameters observed were bacterial populations, 

macroscopic and microscopic characteristics, and anti-phytopathogenic activity. 

The results showed that all bacterial isolates from oil palm plantation soil had the 

potential to act as antagonist agents against the Curvularia sp. and Ganoderma 

sp. with the highest inhibition of 84% and minimum 65%. 

 

Keywords: anti-phytopathogenic, Curvularia sp., Ganoderma sp., 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pemanfaatan lahan gambut merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan pendapatan petani dan mencegah terjadinya pengrusakan lahan 

(Cahyono, 2014). Salah satu tanaman yang sering digunakan pada lahan gambut 

adalah kelapa sawit. Kelapa sawit merupakan tanaman tahunan yang dapat 

berproduksi secara ekonomis sampai dengan umur 25–30 tahun. Usaha agribisnis 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia saat ini dihadapkan pada keterbatasan 

sumber daya lahan yang memiliki karakteristik optimum untuk pertumbuhan dan 

produksi tanaman kelapa sawit, sehingga pengembangan perkebunan kelapa sawit 

di Indonesia akhirnya mengarah ke lahan-lahan marjinal dengan berbagai faktor 

pembatas seperti lahan dengan topografi curam dan lahan pasang surut termasuk 

lahan gambut (Winarna dkk., 2017).  

Tanah di lahan gambut dihuni oleh bermacam-macam mikroba. Mikroba 

tanah seperti bakteri dan jamur sangat mempengaruhi kesuburan tanah, oleh 

karena itu mikroba merupakan salah satu aspek  penting yang berperan dalam 

pembentukan ekosistem. Mikroba tanah juga bertanggung jawab atas pelapukan 

bahan organik dan pendauran unsur hara, dengan demikian mikroba mempunyai 

pengaruh terhadap sifat kimia dan fisik tanah (Ardi, 2009).  

Mikroorganisme dalam satu ekosistem dapat terjadi berbagai kemungkinan 

ada yang dapat melakukan sinergisme, satu mikroorganisme dengan yang lainnya 

saling berinteraksi positif dan menimbulkan penyakit yang lebih parah pada 

tanaman yang diserangnya, ada yang bersifat antagonis yaitu satu mikroorganisme 

menekan mikroorganisme yang lain sehingga kerusakan tanaman dapat dikurangi 

dan ada juga yang bersifat adaptif mikroorganisme satu dengan yang lainnya tidak 

saling mempengaruhi (Nasahi, 2010). Fungi patogen masih sering menjadi 

masalah dalam dunia budi daya kelapa sawit karena menyebabkan banyak 

penyakit. Terbatasnya bahan anti-bakteri yang sudah diketahui juga masih 

menjadi masalah dalam dunia budi daya kelapa sawit saat ini. Fungi patogen yang 

sering ditemukan pada perkebunan kelapa sawit adalah Ganoderma boninense, 

Phytophthora palmivora, Curvularia, Fusarium oxysporum, dan patogen-patogen 
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lainnya yang dapat menimbulkan berbagai macam penyakit pada kelapa sawit 

(Defitri, 2015). 

Salah satu upaya yang sering dilakukan petani adalah dengan 

menggunakan fungisida kimia sintetis. Petani menggunakan fungisida berbahan 

sintetis sebagai pengendali utama (Angraini, 2017) dikarenakan kemudahan dan 

hasil yang ditunjukan relatif singkat. Penggunaan fungisida sintetis dalam jangka 

panjang akan menimbulkan resistensi, resurgensi dan meninggalkan residu yang 

berbahaya bagi kelestarian lingkungan (Susanto dan Prasetyo, 2013).   

 Mempertimbangkan dampak negatif yang ditimbulkan akibat dari 

penggunaan fungisida sintetis, maka perlu adanya alternatif lain yang lebih ramah 

lingkungan. Salah satu alternatif yang digunakan adalah memanfaatkan bakteri 

tanah yang bisa berpotensi sebagai anti-fitopatogen untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Bakteri tanah yang potensial digunakan untuk 

mengendalikan fungi patogen diantaranya adalah golongan bakteri rhizosfer 

seperti Pseudomonas, Xanthomonas, Flavobacterium, Archromobacterium, 

Bacillus, Mycobacterium, Beijerinckia dan Azotobacter. 

 Menurut Flori dkk (2020), semua isolat bakteri anggota spesies Bacillus 

spp. yang diisolasi dari rizhosfer tanaman lada (Piper nigrum L.) mampu 

menghambat pertumbuhan jamur anggota spesies Fusarium sp. Isolat bakteri 

anggota spesies Bacillus sp. BRF4 memiliki diameter daya hambat yang tinggi 

yaitu 13,92 mm dengan kategori penghambatan kuat.  Uji in vitro mikroba 

antagonis dengan patogen penyebab penyakit layu (Verticillium sp.) menunjukkan 

hasil dimana mikroba antagonis mampu menekan pertumbuhan patogen sebesar 

64%. Mikroba antagonis dari Trichoderma sp. mampu menekan pertumbuhan 

patogen penyakit layu (Verticillium sp.) ( Sari, 2018). Kelompok bakteri antagonis 

lainnya adalah Pseudomonas fluorescens. Formulasi biopestisida dengan bahan 

aktif bakteri antagonis ini telah berhasil diproduksi dan terbukti efektif untuk 

mengendalikan penyakit layu fusarium (Fusarium oxysporum) pada tanaman 

anyelir (Hanudin dkk., 2004). 

Menurut Maharta dkk (2012) perlakuan  Klebsiella pneumoniae isolat 

KTNA2 mampu menghambat Fusarium oxysporum f.sp. capsici dengan 

persentase daya hambat tertinggi sebesar 89,65% apabila dibandingkan dengan 
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perlakuan kontrol pada uji daya hambat secara in vitro dan perlakuan rizhobakteri 

Pantoea agglomerans isolat GTA24 mampu menekan penyakit layu fusarium 

dengan persentase penyakit terendah sebesar 33,33% pada pengamatan 11 MST di 

lapangan. Dari penelitian sebelumnya diduga bahwa bakteri tanah dapat 

digunakan sebagai bakteri agen antagonis maka perlu dilakukan isolasi bakteri  

tanah yang berpotensi sebagai agen antagonis yang terkandung di dalam tanah di 

lahan pasang surut  oleh karena itu penulis telah melakukan penelitian dengan 

judul “Isolasi  Bakteri pada Tanah Perkebunan Kelapa Sawit yang 

Berpotensi sebagai Agen Antagonis di Lahan Gambut”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

     Mendapatkan isolat bakteri tanah yang berpotensi sebagai agen antagonis 

dari perkebunan kelapa sawit di lahan gambut. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

    Memberikan gambaran tentang pemanfaatan sumber isolat bakteri yang 

dapat dimanfaatkan sebagai agen antagonis. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat isolat bakteri tanah yang berpotensi sebagai agen 

antagonis pada tanaman kelapa sawit di lahan gambut? 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanah Perkebunan Kelapa Sawit 

Kelapa sawit akan tumbuh dengan baik pada daerah dengan ketinggian 0-

400 m dari permukaan laut, namun yang terbaik adalah pada ketinggian 0-300 m. 

Tinggi tempat dari permukaan laut erat kaitannya dengan suhu udara. Jenis tanah 

yang baik untuk tanaman kelapa sawit adalah jenis tanah Podsolik merah kuning, 

Latosol dan Aluvial yang terkadang meliputi tanah gambut, dataran pantai dan 

muara sungai (Mangoensoekarjo dan Semangun, 2005). 

Kriteria lahan untuk budidaya tanaman kelapa sawit menurut Pahan 

(2010), yang cocok adalah sebagai berikut : (1) Tebal solum 80 cm, solum yang 

tebal merupakan media yang baik bagi perkembangan akar sehingga efisiensi 

penyerapan hara tanaman akan lebih baik, (2) Tekstur ringan, dikehendaki 

memiliki pasir 20-60%, debu 10-40%, liat 20-50%, (3) Perkembangan struktur 

baik, konsistensi gembur sampai agak teguh dan permeabilitas sedang dan (4) pH 

tanah sangat terkait pada ketersediaan hara yang dapat diserap oleh akar. Kelapa 

sawit dapat tumbuh pada pH 4,0-6,0 namun yang terbaik adalah pH 5-6. Tanah 

yang mempunyai pH rendah dapat dinaikkan dengan pengapuran, namun 

membutuhkan biaya yang tinggi. Tanah pH rendah ini biasanya dijumpai pada 

daerah pasang surut terutama tanah gambut. 

Kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik pada daerah tropika basah di 

sekitar Utara-Selatan 12º pada ketinggian 0-500 mdpl. Kelapa sawit termasuk 

tanaman daerah tropis yang tumbuh baik antara garis lintang 130
0
 LU dan 120

0
 

LS, terutama di kawasan Afrika, Asia, dan Amerika Latin (Fauzi dkk., 2014). 

Kelapa sawit menghendaki curah hujan 1.500 - 4.000 mm per tahun, tetapi curah 

hujan optimal 2.000 - 3.000 mm per tahun, dengan jumlah hari hujan tidak lebih 

dari 180 hari per tahun. Pembagian hujan yang merata dalam satu tahunnya 

berpengaruh kurang baik karena pertumbuhan vegetatif lebih dominan daripada 

pertumbuhan generatif, sehingga bunga atau buah yang terbentuk relatif lebih 

sedikit. Namun curah hujan yang terlalu tinggi kurang menguntungkan bagi 

penyelenggaraan kebun karena mengganggu kegiatan di kebun seperti 

pemeliharaan tanaman, kelancaran transportasi, pembakaran sisa sisa tanaman 
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pada pembukaan kebun, dan terjadinya erosi. Contoh keadaan curah hujan yang 

baik adalah di kawasan Sumatera Utara, yakni berkisar antara 2.000 - 4.000 mm 

per tahun, dengan musim kemarau jatuh pada bulan Juni sampai September, tetapi 

masih ada hujan turun yang menyediakan kebutuhan air bagi tanaman.  

Keadaan iklim yang demikian mendorong kelapa sawit membentuk bunga 

dan buah secara terus-menerus, sehingga diperoleh hasil buah yang tinggi. 

Keadaan curah hujan yang kurang dari 2.000 mm per tahun tidak berarti kurang 

baik bagi pertumbuhan kelapa sawit, asal tidak terjadi defisit air yaitu tidak 

tercapainya jumlah curah hujan minimum yang tinggi dapat menyebabkan 

produksi kelapa sawit hanya akan normal kembali setelah 3 - 4 tahun. Defisit air 

yang tinggi menyebabkan bunga-bunga dalam periode perkembangan bunga 

sebelum anthesis menjadi gugur. Demikian bunga-bunga yang telah anthesis bisa 

aborsi (Fauzi dkk., 2014). 

 

2.2 Lahan Gambut 

 Lahan gambut adalah lahan yang memiliki lapisan tanah yang kaya bahan 

organik (C-organik>18%) dengan ketebalan 50 cm atau lebih. Tanah gambut 

terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang telah mati, baik tanaman yang belum 

melapuk sempurna karena kondisi lingkungan yang jenuh air dan miskin hara. 

Lahan gambut banyak dijumpai di daerah rawa atau daerah cekungan yang saluran 

air buruk (Agus, 2008). Menurut Soewandita (2018), perkembangan terkini 

menunjukkan bahwa pengembangan perkebunan lahan sawit yang terhampar luas 

hanya tersisa di lahan basah, khususnya lahan gambut. Fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa sebagian lahan gambut yang dimanfaatkan untuk pertanian 

dan perkebunan banyak menjadi lahan terlantar tidak produktif, akan tetapi 

sebagian lainnya dengan pengelolaan yang baik ternyata mampu berproduksi dan 

telah berkontribusi meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitarnya. 

Pemanfaatan lahan gambut yang lebih masif untuk memasok bahan 

pangan dipicu oleh (1) laju alih fungsi lahan pertanian, (2) pertambahan jumlah 

penduduk, dan (3) keinginan menjadikan Indonesia sebagai lumbung pangan 

dunia. Kondisi ini mengharuskan adanya usaha untuk meningkatkan kapasitas 

produksi pangan lahan gambut melalui pemanfaatan lahan dan penerapan 

teknologi. Mengandalkan lahan gambut sebagai pemasok bahan pangan pada 
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masa mendatang didasarkan atas beberapa pertimbangan, yaitu (1) produktivitas 

masih rendah, (2) lahan potensial masih luas, (3) indeks pertanaman (IP) masih 

rendah, (4) lahan terdegradasi yang potensial masih luas, (5) pola produksi bahan 

pangan di lahan gambut bersifat komplementer dengan pola produksi bahan 

pangan di Pulau Jawa, dan (6) kompetisi pemanfaatan laha n untuk tujuan 

nonpertanian relatif rendah (Masganti, 2013). 

Produktivitas lahan gambut sangat tergantung dari pengelolaan dan 

tindakan manusia. Lahan gambut dikenal sebagai lahan yang rapuh atau rentan 

terhadap perubahan karakteristik yang tidak menguntungkan. Pengelolaan lahan 

gambut perlu hati-hati agar tidak terjadi perubahan karakteristik yang 

menyebabkan penurunan produktivitas lahan, apalagi menjadi tidak produktif. 

Salah satu pertimbangan yang harus diperhatikan dalam pemanfaatan lahan 

gambut adalah tingkat ketebalan gambut tersebut (Masganti, 2017). 

Tanah gambut berdasarkan klasifikasi tanah (taksonomi tanah) termasuk 

dalam ordo Histosol (Soil Survey Staff, 2010), yang berasal dari bahasa Yunani, 

histos yang berarti jaringan. Tanah gambut dicirikan oleh adanya lapisan gambut 

dengan ketebalan lebih dari 40 cm dan mengandung bahan organik lebih dari 30% 

jika fraksi mineralnya mengandung lempung sebesar 60%, atau mengandung 

bahan organik lebih dari 20% jika fraksi mineralnya tidak mengandung lempung. 

Pengelompokan tanah gambut dapat dilakukan dari berbagai sudut pandang.  

Sifat fisika tanah gambut, khususnya hidrolikanya ditentukan oleh tingkat 

dekomposisi bahan organiknya. Pengelompokan gambut berdasarkan tingkat 

dekompoisi bahan organik dan berat volume menghasilkan tiga macam gambut, 

yakni (1) fibrik, (2) hemik, dan (3) saprik (Rieley et al. 1996, Adimihardja et al. 

1998). Gambut fibrik adalah gambut yang tingkat kematangannya paling rendah, 

sehingga masih banyak mengandung serabut yakni >66%, berat isi <0,1 g.cm-3, 

kandungan air lebih dari 850%, berwarna coklat kuning cerah-coklat kemerahan. 

Gambut hemik merupakan gambut transisi, kandungan serabutnya 33-66%, berat 

isi 0,1-0,19 g.cm-3, kandungan air 450-850%, warna coklat kelabu kelam-coklat 

kemerahan kelam. Gambut saprik merupakan gambut yang paling matang, 

dicirikan oleh kandungan serabut paling rendah yakni <33%, berat isi ≥0,2 g.cm-

3, kandungan air <450%, warna kelabu sangat kelam-kelam hitam.   
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2.3 Patogen Kelapa Sawit  

 Beberapa fungi patogen pada perkebunan kelapa sawit di antaranya: 

1. Ganoderma boninense  

Merupakan jamur patogen tular tanah, jamur ini memiliki tiga cara untuk 

menyebar ke tanaman inang, yaitu yang pertama melalui kontak akar yang 

terdapat G. boninense ke akar tanaman kelapa sawit  yang belum terserang, yang 

kedua melalui produksi basidiospora dan yang terakhir melalui inokulum 

sekunder bebas dalam tanah (Chong, et al. 2017). Jamur G.boninense menyerang 

pangkal batang kelapa sawit sehinga menyebabkan penyakit busuk pangkal batang 

(BPB). Gejala yang ditimbulkan oleh penyakit BPB  dapat dilihat pada pelepah 

tanaman kelapa sawit yang mulai tampak layu serta berwarna pucat, kemudian 

daun akan mengalami nekrosis yang diawali pada daun yang sudah tua hingga 

menyebar ke daun yang lebih muda, setelah nekrosis menyebar pada seluruh daun 

maka pelepah yang tadinya layu akan perlahan patah dan menggantung, dalam 

kondisi serangan yang lebih berat timbul gejala pada daun setelah 6-12 bulan 

serangan penyakit, pada pangkal batang menghitam dan keluar getah pada bagian 

yang terinfeksi jamur dan tanaman pada akhirnya akan tumbang dan mati (Fauzi 

dkk., 2008).  

2. Phytophthora palmivora 

Jamur ini  menyebabkan penyakit busuk pucuk dan gugur buah pada 

tanaman kelapa. Penyakit ini dapat menyerang tanaman kelapa sawit dengan 

gejala mengering bagian pucuk dan bila dibelah akan mengeluarkan bau yang 

busuk. Penyakit ini menyerang tanaman yang akan memasuki masa produksi dan 

yang telah produksi. Penyakit ini dapat menyebabkan kematian tanaman, dan 

berlangsung sangat cepat bila serangan masuk ke titik tumbuh (Semangun, 1990). 

3. Fusarium oxysporum  

Jamur ini menyebabkan penyakit layu pada tanaman kelapa sawit. 

Gejalanya sangat bervariasi antara daun pelepah yang muda, tetapi biasanya hanya 

beberapa daun dari gejala menunjukkan menguning dan mengering (Sinaga, 

2004). 

4. Curvularia 
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Merupakan penyebab penyakit bercak daun, penyakit ini terdapat di 

berbagai perkebunan kelapa sawit di Indonesia, tetapi tingkat serangannya 

beragam tergantung pada kondisi lingkungan setempat dan tindakan agronomik 

yang dijalankan (Sianturi, 2001). 

 

2.4 Potensi Bakteri Tanah sebagai Agen Antagonis 

 Iklim tropis yang dimiliki wilayah Indonesia yang tidak banyak berbeda 

sepanjang tahun menjadikan negara kita satu diantara negara yang menyimpan 

keragaman hayati yang sangat berharga dan perlu dikelola secara benar dan 

efektif. Salah satu yang perlu menjadi perhatian kita adalah potensi 

mikroorganisme yang berguna yang akan kita manfaatkan secara maksimal di 

dalam sistem PHT (Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman Terpadu). 

Berdasarkan keadaan ini maka eksplorasi dan skrining agen hayati akan diversitas 

mikrobia yang kita punya penting dilakukan dalam rangka menemukan 

sumberdaya genetik baru yang berpotensi sebagai agen pengendali hayati penyakit 

tanaman (Susanti, 2014). 

 Pengendalian dengan pemanfaatan mikroorganisme antagonis merupakan 

salah satu alternatif yang saat ini banyak diteliti dan digunakan sebagai agen 

pengendali penyakit tanaman patogen tular tanah (Agrios, 2005). Pemanfaatan 

agen hayati merupakan teknik pengendalian yang perlu diutamakan, yang dalam 

aplikasinya kompatibel dengan komponen pengendalian hayati lainnya. Selain itu 

penggunaan mikroorganisme untuk pengendalian hayati relatif lebih aman, tidak 

terakumulasi dalam rantai makanan, mengurangi pemakaian berulang-ulang dan 

organisme sasaran jarang yang resisten. Terdapat banyak sekali mikroorganisme 

yang bersifat antagonis bagi patogen yang dapat digunakan sebagai agens hayati 

untuk mengendalikan penyakit tanaman secara hayati (Susanti, 2014).  

 Penggunaan agens hayati lokal perlu dikembangkan, terutama untuk 

patogen tular tanah. Rizosfer merupakan bagian tanah yang berada di sekitar 

perakaran tanaman dan berperan sebagai pertahanan luar bagi tanaman terhadap 

serangan patogen akar. Populasi mikroorganisme di rizosfer biasanya lebih 

banyak dan beragam dibandingkan pada tanah bukan rizosfer (Liza dkk., 2015). 

Werner (1992) melaporkan bahwa spesies bakteri yang paling sering dijumpai 

adalah golongan bakteri rhizosfer seperti Pseudomonas, Xanthomonas, 
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Flavobacterium, Archromobacterium, Bacillus, Mycobacterium, Beijerinckia dan 

Azotobacter. 

 Mekanisme agen hayati adalah melemahkan atau membunuh patogen  

tanaman  dengan  perlawanan  yaitu  memparasit  patogen  secara  langsung, 

memproduksi  antibiotik (toksin),  dan  kemampuannnya  dalam kompetisi  ruang  

dan nutrisi.  Selain  itu  juga  memproduksi  enzim  untuk  melawan  komponen  

sel  patogen, menginduksi  respon  ketahanan  tanaman,  dan  produksi  

metabolisme  tanaman  dalam  menstimulasi perkecambahan spora patogen 

(Agrios, 2005). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian telah dilaksanakan di kebun kelapa sawit di Desa Kualu Nenas, 

Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar dan di Laboratorium Perikanan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Islam Riau  pada bulan Januari- Maret 2022. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

 Bahan penelitian yang digunakan adalah sampel tanah yang diambil di 

lahan gambut, isolat Ganoderma dan Culvularia, NaCl  85%, alkohol  90%, air 

destilasi, kapas, alumunium foil, nutrient agar (NA), potato dextrose agar (PDA) 

buatan Merck dan sel pewarnaan Gram dan endospora. Alat yang digunakan 

terdiri dari timbangan digital, kantong plastik, Cawan Petri, tabung reaksi, rak 

tabung reaksi, mikroskop, Jarum Ose, Lampu Bunsen, pipet volume trik, Labu 

Erlenmeyer, autoklaf, oven, batang kaca penyebar, Gelas Beaker, pH meter, 

vortex, hot plate, incubator, kaca objek, laminar air flow, shaker, colony counter, 

dan alat bor tanah. 

 

3.3. Metode Penelitian  

 Penelitian ini menggunkan metode deskriptif dengan teknik purposive 

sampling. Pengambilan sampel dilakukan pada empat titik lokasi seperti denah 

pengambilan yang tertera pada Gambar 3.1. 

 

               

 

                 100  m   

 

 

 

            100 m 

   Gambar 3.1. Lokasi Pengambilan Sampel 

Keterangan:       Titik Pengambilan Sampel  
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3.4. Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1. Pengambilan Sampel Tanah 

Sampel diambil dengan kedalaman 0-30 cm. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan bor tanah (Eijkelkamp). Bor tanah yang disiapkan 

disemprot dengan alkohol 90%. Selanjutnya bor ditekan ke dalam tanah, lalu 

tanah yang berada dalam bor diambil menggunakan spatula. Sampel tanah yang 

diambil sebanyak 1 kg per titik sampel selanjutnya dihomogenkan kemudian 

dimasukan ke dalam plastik klip dan diberi label, sampel disimpan dalam termos 

yang berisi es batu. Sampel yang telah dipindahkan dalam termos kemudian 

ditutup rapat dan dibawa ke laboratorium (Syaifudin, 2021). 

3.4.2. Pembuatan Medium  

1. NA 

 Medium nutrient agar digunakan pada isolasi bakteri dan pemurnian 

bakteri. Pensterilan bakteri menggunakan media nutrient agar dilarutkan dengan 

menggunakan aquades dengan perbandingan 8,9 g nutrient agar yang akan dibuat 

media dimasukan ke dalam Erlenmeyer dan ditambah aquades sesuai kebutuhan 

kemudian dipanaskan dan diaduk menggunakan alat hot plate (magnetic stirrer) 

hingga medium tampak kuning bening. 

2. PDA 

 Medium PDA digunakan pada uji  antagonis dan medium yang digunakan 

yaitu PDA instan buatan Merck, selanjutnya dilarutkan sebanyak 19,89 g ke 

dalam Labu Erlenmeyer yang berisi aquades, didihkan dan dihomogenkan di atas 

hot plate with magnetic stirrer. 

3.4.3. Sterilisasi Alat dan Bahan 

 Semua alat dan bahan tahan panas disterilisasi dengan menggunakan auto 

clave pada suhu 120°C dan pada tekanan 15 lbs dengan lama waktu selama 15 

menit, dan pada alat dan bahan yang tidak tahan panas dapat disterilkan dengan  

menggunakan alkohol 90%. 

3.4.4. Isolasi Bakteri 

 Isolasi dilakukan dengan metode cawan sebar. Metode ini dilakukan 

dengan cara memasukkan sampel tanah seberat 10 g ke dalam Erlenmeyer yang 
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berisi 90 ml NaCl 0,85 % kemudian dilakukan pengenceran hingga 10
-5 

. Tiga 

pengenceren terakhir ditanam ke dalam Cawan Petri yang diisi NA. Kemudian 

diinkubasi pada suhu 37
o
C selama 1-2 hari (24-48 jam). Isolat yang tumbuh 

diamati morfologi koloni dan dihitung jumlahnya (Irfan, 2014).    

3.4.5. Pemurnian Isolat  

Pemurnian bakteri tanah dilakukan dengan cara penggoresan agar 

menggunakan teknik goresan sinambung. Jarum Ose yang telah dipijarkan hingga 

merah kemudian didinginkan lalu digunakan untuk mengambil koloni bakteri 

dalam Cawan Petri. Jarum ose yang telah digunakan untuk mengambil bakteri 

digoreskan setengah di lempengan agar, kemudian lempengan diputar 180
o
 lalu 

digoreskan kembali pada permukaan lempengan agar yang tersisa. Isolat murni 

yang didapat disimpan di dalam Cawan Petri dengan metode, kemudian dilakukan 

pengamatan karakteristik morfologi koloni yang meliputi warna, bentuk, 

konsistensi, elevasi dan tepian. Pengamatan selanjutnya yaitu secara bentuk 

karakteristik dan reaksi biokimia (Waluyo, 2008).  

3.4.6. Uji Antagonis 

 Uji dilakukan dengan cara meneteskan 1 ml suspensi bakteri dari isolat 

murni dengan jumlah sel     ke dalam Cawan Petri, selanjutnya dituangkan 

medium PDA sebanyak 20 ml dan dihomogenkan. Medium PDA didiamkan 

hingga mengeras. Setelah keras kemudian diinokulasi dengan fungi patogen 

(Ganoderma sp. dan Culvulariasp.), kemudian diinkubasi pada suhu 27◦C selama 

3-4 hari, sedangkan  untuk kontrol tidak dilakukan pemberian isolat bakteri. Cara 

ini merupakan modifikasi dari Chaelani (2011). 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Populasi Bakteri  

Populasi bakteri dihitung dengan menggunakan colony counter. Koloni 

yang memiliki karakteristik makroskopis yang sama dinyatakan sebagai isolat 

yang sama. Ketentuan perhituang populasi bakteri yaitu koloni tunggal yang 

tumbuh dalam setiap cawan berasal dari satu sel dan cawan yang dapat dihitung 

dengan jumlah koloni antara 20-200. 
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 Populasi bakteri dihitung menggunakan rumus (Waluyo, 2009) : 

                  
 

          
 

 

                  
               

3.5.2. Karakteristik Makroskopis Isolat Bakteri 

 Karakteristik makroskopis yang diamati meliputi bentuk koloni, margin, 

permukaan dan warna koloni. Karakteristik makroskopis diamati dengan mengacu 

kepada buku identifikasi morfologi bakteri Hadioetomo (1993) disajikan pada 

Lampiran 1. 

3.5.3. Karakteristik Mikroskopis Isolat Bakteri 

 Karakteristik mikroskopis yang diamati meliputi: 

1. Bentuk sel dan kelompok Gram isolat bakteri 

 Pewarnaan Gram dilakukan dengan cara meneteskan 1−2 tetes akuades 

steril diletakkan di atas kaca objek, koloni bakteri diambil satu ose dari media 

diletakkan di atas akuades steril dan sebarkan hingga merata, biarkan olesan 

tersebut kering karena udara. Setelah olesan benar-benar kering kemudian lalukan 

kaca objek tersebut beberapa kali di atas nyala api sampai kaca objek terasa agak 

panas bila ditempelkan pada punggung tangan. Kemudian ditetesi dengan larutan 

kristal ungu dan didiamkan selama satu menit, kemudian cuci menggunakan 

akuades pada botol semprot dan dikeringkan. Selanjutnya ditetesi dengan larutan 

iodium dan dibiarkan selama 2 menit, dicuci menggunakan aquades pada botol 

semprot dan dikeringkan. Kemudian ditetesi dengan larutan etanol 95%  selama 

30 detik, dicuci menggunakan akuades pada botol semprot dan dikeringkan. 

Setelah itu ditetesi dengan larutan safranin atau zat penutup dan didiamkan selama 

30 detik, kemudian dicuci menggunakan akuades pada botol semprot dan 

dikeringkan. Selanjutnya diamati dengan menggunakan mikroskop pada 

pembesaran 100x untuk melihat kelompok Gram dan bentuk sel. 

2. Keberadaan endospora 

Keberadaan endospora diamati di bawah mikroskop setelah isolat bakteri 

diwarnai dengan pewarnaan endospora. Pewarnaan endospora dilakukan setelah 

melalui pewarnaan Gram. Pewarnaan endospora dilakukan dengan biakan murni 

bakteri dari tanah lahan gambut kelapa sawit diambil sedikit secara asepstis 

dengan menggunakan Kawat Ose dan disuspensikan dengan aquades steril yang 

ada di gelas objek, kemudian difiksasi di atas api Bunsen. Gelas objek ditetesi 
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dengan Malakit hijau sebanyak 3 tetes. Gelas objek diletakkan di kawat yang 

sudah dipanaskan di atas air mendidih selama 10 menit. Gelas objek dicuci 

dengan hati-hati dengan air mengalir. gelas objek ditetesi dengan menggunakan 

safranin sebanyak 3 tetes, diamkan selama 30 detik, kemudian dicuci 

menggunakan air mengalir dan dikeringkan. Gelas objek diamati dengan 

mikroskop, uji positif jika sel vegetatif bewarna merah dan spora bewarna hijau 

(Muthmainnah, 2018). 

3.5.4. Aktivitas Anti-fitopatogen  

 Aktivitas anti-fitopatogen dilihat dengan cara membandingkan kontrol 

dengan perlakuan. Aktivitas anti-fitopatogen dihitung efektivitas daya hambatnya 

untuk masing-masing isolat. Perhitungan dilakukan jika koloni fungi patogen 

kontrol telah memenuhi Cawan Petri yang berisi PDA. Perhitungan tersebut 

dilakukan dengan menggunakan rumus Kambar dkk (2004) yang telah 

dimodifikasi. 

DH (%) = 
      

  
 x 100% 

Keterangan:  

DH = Daya Hambat   

DC = Diameter Kontrol  

DP = Diameter Perlakuan  

 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam 

bentuk gambar dan tabel. 
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V. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

  Semua isolat bakteri dari tanah perkebunan kelapa sawit berpotensi 

sebagai agen antagonis terhadap jamur patogen Curvularia sp. dan jamur patogen 

Ganoderma sp. dengan daya hambat paling tinggi yaitu 84 % dan paling rendah 

65%. 

 

5.2. Saran 

  Disarankan melakukan penelitian lanjutan tingkat genus dan spesies pada 

isolat bakteri. 
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Lampiran 1. Pengamatan Morfologi Makroskopis 

 

Variabel Kriteria 

Bentuk koloni dari Bulat, bulat dengan tepi bergelombang, bulat dengan 

atas. tepi timbul, permukaan kusut, konsentrik, menyebar 

 tidak teratur, filamen, bentuk L,  bulat dengan tepi 

 Terserabut 

Permukaan koloni Filiform, rhizoid, kompleks. 

Elevasi Mengkilat, tidak mengkilat 

 Datar, timbul, konvek, gunung, umbonat, berbukit, 

Tepi koloni Masuk ke dalam media, krateriform. 

 Halus, bergelombang, lobal, tidak teratur, sillat, 

 bercabang, wol, benang, rambut. 

Warna koloni Berwarna (sebutkan), tidak berwarna 

 

Lampiran 2.  Bentuk Morfologi Bakteri dari Atas. (Hadioetomo, 1993) 
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Lampiran 3. Bentuk Morfologi Bakteri dari Penonjolan. (Hadioetomo,1993) 

 
Lampiran 4.  Bentuk Morfologi Bakteri dari Tepi. (Hadioetomo, 1993) 
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Lampiran 5. Jumlah Koloni Bakteri 

Sampel Jumlah Koloni Populasi Bakteri (CFU/g) 

I 31 3.1 × 10
4
 

I - - 

I - - 

II 1 - 

II 26 2.6 × 10
5
 

II - - 

III - - 

III 2 - 

III 3 - 

IV 25 2.5 × 10
4
 

IV 1 - 

IV 24 2.4 × 10
6
 

Perhitungan populasi bakteri, contoh Sampel 1 Pengenceran 10
-3

 

                    
 

          
 

 

                  
               

 = 
 

    
   

 

    
     

 = 1   
  

    
 

 = 31       

 = 3.1       CFU/g 

 

Lampiran 6. Uji Antagonis Bakteri terhadap Jamur Patogen 

No Jamur 

Patogen 

Kode 

Isolat 

Diameter 

Perlakuan (mm) 

Diameter 

Kontrol (mm) 

Daya Hambat 

(%) 

1 Ganoderma S1 29,7  90 67 

2 Ganoderma S2 31,2  90 65 

3 Ganoderma S3 15,1  90 83 

4 Ganoderma S5 31,3  90  65 

5 Ganoderma S6 17  90 81 

6 Curvularia S1 14,5  90 84 

7 Curvularia S2 21,7 90 76 

8 Curvularia S3 14,3  90 84 

9 Curvularia S5 27,9  90 69 

10 Curvularia S6 22,9  90 75 
     Keterangan: Pada uji antagonis, S4 pada saat pemurnian tidak digunakan  karena tidak larut 

seperti larutan mefarland 0,5. 

Perhitungan persentase penghambatan uji antagonis bakteri terhadap jamur 

patogen, contoh jamur Curvularia S1 pada pengamatan hari ketiga: 
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DH (%) = 
      

  
 x 100% 

 = 
       

  
       

 = 
    

  
       

 = 0.84       

 = 84 % 

 

Lampiran 7. Uji antagonis pada patogen Ganoderma dan Curvularia 

1. Ganoderma sp. 

Perlakuan Kontrol 

 
S1 

 
 

 
S2 

 

 
S3 
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Perlakuan Kontrol 

 
S5 

 

S6          

 

2. Curvularia sp. 

Perlakuan Kontrol 

 
S1 

  

 
S2 

 

 
S3 
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Perlakuan Kontrol 

 
S5 

 

 
S6 

 

 

Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

 

 
Pengambilan sampel tanah 

 

 
Pembuatan Media 

 

 

 
Sterilisasi alat dan bahan 

 
Isolasi Bakteri 
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Pewarnaan Gram 

 

 
Uji  Antagonis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemurnian isolat 
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